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ABSTRAK

Judul: Adults Coloring Book Sebagai Tren Perbukuan di Indonesia

Oleh: Satria Adji Putusetia

Adults coloring book atau buku mewarnai untuk orang dewasa adalah tren
perbukuan yang muncul di Inggris pada tahun 2013 dan mulai masuk ke Indonesia
pada tahun 2015. Sejak awal kedatangannya, tren ini diramaikan oleh penerbit-
penerbit lokal di Indonesia yang menerbitkan buku-buku adult coloring dengan
beragam tema. Tapi baru belangsung selama satu tahun, tren adults coloring book

di Indonesia pun surut dan kemudian bergeser.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana adults coloring book
menjadi tren perbukuan di Indonesia, mulai dari awal kemunculannya,

perkembangannya di Indonesia, sampai pada pergeseran tren tersebut

Kata kunci : tren, adults coloring book, penerbit
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ABSTRACT

Adults Coloring Book as a Book Publishing Trend in Indonesia

By: Satria Adji Putusetia

Adults coloring book or coloring book for adults is a book publishing trend that
emerged in England in 2013 and entered Indonesia in 2015. Since the beginning
of its arrival, the trend is enlivened by local publishers in Indonesia, which
publishes adults coloring books with various theme. But only lasted for about one
year, the trend of adults coloring book in Indonesia was receding and then
shifted.

This research aims to learn how adults coloring book became a book publishing
trend in Indonesia, starting from the beginning of its emergence, its development

in Indonesia, to the shift in the trend.

Keywords: trend, adults coloring book, publisher
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun 2015, toko-toko buku di Indonesia mendadak penuh
dengan Adults Coloring Book (buku mewarnai untuk orang dewasa).
Fenomena ini dimulai dari buku Secret Garden: An Inky Treasure Hunt
and Colouring Book karya Johanna Basford yang diterjemahkan dan
diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka Utama.

Dilansir dari pernyataan Gramedia pada sampul belakang Secret
Garden, jumlah penjualan buku tersebut sudah melebihi 278.000 copy
sampai bulan Januari 2016, dan pada Februari 2016, buku tersebut sudah
dicetak ulang sampai enam kali. Sejak awal kemunculannya, Secret
Garden versi Bahasa Indonesia terus menduduki jajaran tertinggi pada rak
buku terlaris di berbagai toko dan website perdagangan buku. Tak hanya di
Indonesia, di website Amazon.com versi bahasa Inggris buku tersebut
sudah terjual sebanyak 2 juta copy dan masih menduduki urutan pertama
penjualan buku fisik terlaris (Februari 2016). Setelah Secret Garden,
Basford kemudian menerbitkan dua buku mewarnai lainnya; The
Enchanted Forest dan Lost Ocean.

Tingginya popularitas buku-buku Basford di Indonesia kemudian
memicu kemunculan adults coloring book yang diterbitkan oleh penerbit-

penerbit lokal. Buku-buku lokal tersebut menyuguhkan tema-tema
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kelokalan seperti pola ragam hias Bali, pola batik, ilustrasi kota Jakarta,
dan berbagai tema kebudayaan Indonesia sebagai aspek pembeda dari
buku-buku Basford dan buku coloring terjemahan lainnya. Selain itu ada

juga buku-buku terbitan lokal yang menggunakan gaya surealisme atau

naive art.

A Inky TFreasure Hungt
angd. Cloleuring Boek,
Tappan Rahasia

Gambar 01.01.Sampul depan Secret Garden
(Sumber: dokumentasi Satria Adji Putusetia)

Di Indonesia penjualan buku-buku coloring cukup tinggi, dan
setiap bulan selalu ada judul-judul baru yang muncul di toko buku.
Penerbit-penerbit lokal pun berpartisipasi dalam perlombaan pasar yang

baru ini dengan ikut menerbitkan buku-buku adult coloring.
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Gambar 01.02.Buku-buku mewarnai terbitan lokal.
(Sumber: dokumentasi Satria Adji Putusetia)

Buku-buku coloring lokal tersebut menyuguhkan tema yang
berbeda-beda. Misalnya, buku mewarnai Magical New Zealand karya
Rony Setiyawan dan Anisa Meilasyari. Dalam buku tersebut yang
dihadirkan adalah gambar-gambar keindahan alam di Selandia Baru
seperti pemandangan bukit, gunung, barisan pohon cemara, dan fauna
endemiknya. Selain itu masih ada tema-tema lainnya seperti tema budaya
tradisional, kota, batik, dan lain sebagainya.

llustrasi dalam adults coloring book umumnya memiliki tingkat
kerumitan yang tinggi. Hal inilah yang membedakan buku mewarnai untuk
orang dewasa dengan buku mewarnai untuk anak-anak. Adults coloring
book juga kerap menghadirkan objek benda yang dekat dengan keseharian
orang dewasa, seperti handphone, lipstik, sepatu hak tinggi, perhiasan, tas
bahu, dan gelas wine.

Kompleksitas gambar adults coloring book sedikit banyak

merupakan suatu simbol kedewasaan, atau sebuah representasi psikologis
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atas rentang usia dewasa yang spesifik. Demikian akhirnya gaya ilustrasi
pada adults coloring book dengan sengaja menanggalkan kesederhanaan,
dan sebagai gantinya, kompleksitas susunan elemen-elemen desain di
dalamnya justru menjadi sebuah karateristik khusus. Kompleksitas visual
dalam adults coloring book seolah-olah memberi pernyataan bahwa
mewarnai buku-buku tersebut bukanlah suatu kegiatan yang kekanak-
kanakan karena memiliki tingkat kesulitan yang tinggi.

Mengenai penyebarannya, tren adults coloring book lebih sering
disebarluaskan melalui jejaring-jajaring sosial online, terutama Instagram.
Di Instagram, konsumen adults coloring book mengunggah hasil “karya”
mereka untuk dipertontonkan, sehingga tren coloring dapat menyebarluas
dengan sangat cepat. Dan karena proses penyebarannya yang sangat cepat,
tren coloring berhasil mencapai puncaknya pada akhir tahun 2015.

Tetapi, seperti kebanyakan produk tren lainnya, tren adults
coloring book juga mengalami-penyurutan. Penyurutan tren ini dapat
diidentifikasi dari berkurangnya jumlah buku adult coloring terbitan
penerbit lokal, diskon untuk buku-buku tersebut oleh toko-toko buku,
diturunkannya buku-buku mewarnai dari rak “buku terlaris” di toko-toko
buku online maupun offline, dan menurunnya jumlah beserta intensitas
unggahan kegiatan mewarnai di media sosial oleh masyarakat Indonesia.

Melalui penelitian ini, penulis ingin menegaskan bahwa perjalanan
tren adults coloring book merupakan sesuatu yang menarik dan layak

untuk dipelajari. Karena tren ini telah terbukti dapat mengubah pasar
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perbukuan, yang mana juga memberi perubahan pada praktik desain
komunikasi visual, khususnya dalam bidang desain buku.

Adults coloring book dapat hadir dan mewabah karena kemampuan
manusia yang luar biasa dalam melakukan penyebaran gagasan. Daur
hidup tren secara langsung maupu tidak langsung dapat memengaruhi cara
manusia menyelenggarakan kehidupan sosial. Karena itu sudut pandang
yang memadai dalam melihat peristiwa ini adalah melalui pendekatan
sosiologi desain. Dengan sosiologi desain, penelitian ini berusaha untuk
mengetahui bagaimana daur hidup sebuah tren; bagaimana ia hadir,

berkembang, dan menghilang.

B. Batasan Masalah
Penelitian ini berpusat pada tren Adults Coloring Book dari tahun
2014 sampai 2016, dengan Indonesia sebagai tempat penelitian, dan
batasan objek penelitian melalui sampel buku coloring dewasa sebagai
berikut:
1. “Secret Garden: An Inky Treasure Hunt and Colouring Book”
karya Johanna Basford, penerbit Gramedia Pustaka Utama
2. “Batik” karya Yulianto Qin, penerbit Gramedia Pustaka Utama
3. “Indonesian Paradise: Wonderful Indonesia & Coloring Book”
karya Fahmi Fauzi, Anang Musa, dan Luthfi Hinelo, penerbit

Wahyu Media
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4. “Jakarta: Coloring Book” karya Bambi Bambang Gunawan,
penerbit Haru Media

5. “Magical New Zealand” karya Rony Setiyawan dan Anisa
Meilasyari, penerbit B First

6. “Mosque Coloring Book” karya Ana Alfatih, penerbit Al Aras
Publishing

7. “Around My City” karya Yoon Young Cheol dan Ahn Da
Yeon, penerbit Gramedia Pustaka Utama

8. “Lula Lyfe” dalam seri The Urban Outliners karya Lala

Bohang, penerbit Gramedia Pustaka Utama

Kedelapan sampel buku mewarnai di atas dipilih berdasarkan tema
yang diwakili dan pengaruhnya masing-masing terhadap perkembangan
tren adults coloring book. Berikut penjabaran singkat atas masing-masing
sampel buku mewarnai.

Secret Garden merupakan adults coloring book pertama yang
memicu terbitnya buku mewarnai lain oleh penerbit Indonesia, Batik
mewakili tema ornamen atau ragam hias tradisional Indonesia, Indonesian
Paradise mewakili tema pariwisata (tourism), Jakarta mewakili tema
lingkungan kota (urban), Magical New Zealand mewakili tema pariwisata
ke luar negeri yang juga tengah marak di Indonesia, Mosque Coloring
Book mewakili tema religi Islam, Around My City mewakili tema kota (di
luar Indonesia) dan perluasan tren Korean Pop di Indonesia, dan Lula Lyfe

yang diterbitkan dalam seri buku The Urban Outliners mewakili tema
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anak muda perkotaan sekaligus sebagai indikator pergeseran tren buku

mewarnai dewasa, dari kegiatan coloring menjadi collecting.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana Adults Coloring Book dapat muncul, menjadi tren

perbukuan, dan kemudian mengalami pergeseran?

D. Definisi Operasional
Bruce L. Berg, diktip oleh -Martono (2016:68) mengungkapkan bahwa
definisi operasional bertujuan mengonkretkan makna yang dimaksudkan
dari sebuah konsep untuk memberikan kriteria dan mengukur keberadaan
konsep empiris dalam sebuah studi tertentu. Berikut ini adalah konsep-
konsep yang didefinisikan demi kebutuhan operasional dalam penelitian

ini:

1. Adults Coloring Book didefinisikan sebagai buku mewarnai untuk
orang dewasa, berikutnya istilah *buku coloring dewasa’, ‘buku
coloring’, dan ‘buku mewarnai dewasa’ merujuk pada pengertian

yang sama dengan adults coloring book.
2. Tren (trend) diartikan sebagai sebuah kecenderungan umum,

gagasan populer, dan suatu situasi ketika sebuah gagasan menyebar

dan diadopsi oleh masyarakat luas.
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3. Mengadaptasi dari buku Tipping Point, berikutnya istilah “virus’,
‘wabah’, dan ‘epidemi’ dalam penelitian ini, digunakan dalam
konteks tren, bukan tubuh biologis manusia atau makhluk hidup

lainnya.

E. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Martono dalam
Metode Penelitian Sosial (2016:212), penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan cara
menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau interpretasi dalam

latar ilmiah.

1. Penentuan Objek Penelitian

Objek penelitian yang dipelajari dalam penelitian ini adalah
perjalanan adults coloring book sebagai tren perbukuan di
Indonesia, yang diteliti melalui sampel-sampelnya, yaitu buku
mewarnai ““Secret Garden: An Inky Treasure Hunt and Colouring
Book™, sebagai buku yang diterjemahkan ke bahasa Indonesia dan
menjadi pemantik tren mewarnai, “Mosque Coloring Book”,
“Jakarta: Coloring Book™, “Batik”, *“Indonesian Paradise:
Wonderful Indonesia & Coloring Book™, “Magical New Zealand”,

“Around My City”, dan “Lula Lyfe” sebagai buku-buku
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pengikutnya yang dibuat, diterjemahkan, dan diterbitkan oleh

penerbit-penerbit lokal.

2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data primer menggunakan observasi dan
wawancara dengan penerbit, ilustrator, pengguna, dan
nonpengguna adults coloring book. Pengumpulan data sekunder
dari sumber-sumber pustaka terkait tema penelitian, di antaranya
melalui buku, jurnal ilmiah, dan artikel, dari surat kabar, internet,

maupun televisi.

F. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Mempelajari adults coloring book sebagai tren perbukuan
di Indonesia melalui perjalanan tren tersebut; Dari kemunculannya,
proses penyebarannya, sampai pada penyurutan yang dialaminya.
Penelitian ini juga ditujukan sebagai sebuah pertimbangan dalam
penciptaan karya desain komunikasi visual oleh desainer dan

mahasiswa desain.
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2. Manfaat
a. Manfaat Akademis

1). Memberikan  sumbangan  pengetahuan  bagi
perkembangan disiplin ilmu desain komunikasi
visual.

2). Menjadi pemicu lahirnya penelitian soal tren dalam
lingkup desain komunikasi visual.

3). Menyuguhkan wacana kepada para akademisi dan
juga masyarakat luas mengenai penyebaran sebuah
gagasan, dalam kasus ini produk desain komunikasi

visual berupa buku mewarnai.

b.. Manfaat Praktis
1). Memberi pemahaman kepada masyarakat mengenai

penyebaran produk dan gagasan populer.

G. Studi Kepustakaan
1. Buku
a. The Tipping Point karya Malcolm Gladwell yang
membahas tentang bagaimana hal-hal kecil dapat membuat
perubahan besar. Gladwell menjabarkan setiap fenomena
tren secara runtut dan lengkap melalui contoh-contoh kasus

produk atau gagasan yang telah berhasil menjadi populer.
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b. Design and the Social Sciences: Making Connections yang
disunting oleh Jorge Frascara, kumpulan esai 24 pembicara
pada konferensi Design and the Social Science di
University of Alberta pada tahun 2002. Esai-esai di dalam
buku ini, secara garis besar, membahas relasi ilmu sosial
dan desain demi pembentukan koneksi antara produk
desain dan manusia. Dalam penelitian ini Design and the
Social Science digunakan sebagai rujukan utama perihal

teori-teori sosiologi desain.

c. Contagious karya Jonah Berger yang membahas secara
mendalam tentang penyebaran produk dan gagasan yang
populer, serta kualifikasi apa yang harus dipenuhi oleh
sebuah gagasan agar dapat mewabah. Melalui pelbagai
macam studi- kasus, Berger menjelaskan secara rinci
mengenai enam prinsip penularan sebuah gagasan, atau
yang lebih dikenal dengan sebutan “S.T.E.P.P.S”, singkatan
dari: Social Currency, Trigger, Emotion, Public, Practical

Value, dan Story.

d. Communication Design: Principles, Methods, and Practice
karya Jorge Frascara. Buku ini dijadikan rujukan atas dasar-

dasar, kajian-kajian, dan praktik-praktik desain komunikasi.
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Nirmana: Elemen-Elemen Seni dan Desain karya Sadjiman
Ebdi Sanyoto sebagai rujukan kajian formal (bentuk), untuk
mengidentifikasi setiap elemen desain, khususnya dalam
ilustrasi, yang terdapat pada sampel adults coloring book di
penelitian ini. Kajian melalui sudut pandang desain
elementer memungkinkan penelitian ini untuk memahami

relasi antar bentuk dalam desain buku mewarnai.

Komunikasi Sebagai Wacana karya Ibnu Hamad sebagai
rujukan— teori . komunikasi sebagai wacana, untuk
mempelajari strategi-strategi komunikasi yang dilakukan
oleh pihak komunikator (penerbit buku coloring) dalam
membangun wacana yang kemudian dipublikasikan kepada

Khalayak.
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